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ABSTRAK 

 

FITRIA NAILA ULFA. Pengaruh Penggunaan Media ChatGPT terhadap 

Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Kemampuan membaca kitab kuning merupakan kompetensi esensial dalam 

pendidikan Islam tradisional, khususnya di madrasah diniyah dan pesantren. 

Namun demikian, santri kerap mengalami kesulitan dalam menentukan struktur 

gramatikal (nahwu dan sharaf), ketepatan pemberian harakat, serta interpretasi teks 

Arab klasik yang tidak berharakat. Pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran 

menghadirkan peluang baru sebagai media pembelajaran yang adaptif dan 

interaktif, meskipun penelitian empiris mengenai efektivitasnya dalam 

pembelajaran kitab kuning masih terbatas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

ChatGPT terhadap kemampuan membaca kitab kuning santri Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain pra-eksperimen model one group pretest–posttest. Subjek 

penelitian berjumlah 21 santri. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 

membaca kitab kuning, sedangkan analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media ChatGPT 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca kitab kuning santri. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai santri dari 40,74 pada pretest menjadi 

71,95 pada posttest dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, media 

ChatGPT dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk membantu 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri. 

 

Kata Kunci: ChatGPT, Kitab Kuning, Madrasah Diniyah 
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لََةُ وَالسَّلََمُ عَلىَ أشَْرَفِ الْْنَْبِياَءِ وَالْمُرْسَلِينَ، وَعَلىَ آلِ  ِ الْعاَلمَِينَ، وَالصَّ ِ رَب  ا بَعْدُ الَْحَمْدُ لِِلّه هِ وَصَحْبِهِ أجَْمَعِينَ، أمََّ  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Kemampuan membaca kitab kuning merupakan keterampilan 

khusus dalam memahami, menafsirkan, dan menjelaskan teks berbahasa 

Arab gundul. Teks semacam ini lazim digunakan dalam tradisi pendidikan 

Islam klasik, khususnya di lingkungan pesantren. Kemampuan tersebut 

tidak hanya berkaitan dengan aspek pelafalan, tetapi juga mencakup 

penguasaan kaidah tajwid, tata bahasa Arab (nahwu dan sharaf), serta 

pemahaman konteks historis dan sosial yang melatarbelakangi penulisan 

kitab. 

Menurut Mu’izzuddin, Juhji, dan Hasbullah, kemampuan membaca 

kitab kuning diukur melalui kefasihan membaca, ketepatan analisis nahwu 

dan sharaf, serta pemahaman makna teks secara utuh.1 Sejalan dengan itu, 

Hidayah menegaskan bahwa penguasaan ilmu alat, khususnya nahwu dan 

sharaf, menjadi faktor penentu dalam membaca kitab kuning, mengingat 

teks-teks tersebut tidak dilengkapi dengan harakat dan tanda baca.2 Dengan 

demikian, kemampuan membaca kitab kuning merupakan akumulasi dari 

berbagai kompetensi linguistik dan analitis yang harus dikuasai secara 

 
1 Mochammad Mu’izzuddin, “Implementasi Metode Sorogan dan Bandongan dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning,” Geneologi PAI: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam 6, no. 1 (2019): 44, https://doi.org/10.32678/geneologipai.v6i1.1942. 

 
2 Bashirotul Hidayah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Melalui 

Pembelajaran Arab Pegon,” Muróbbî: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 1 (2019): 104, 

https://doi.org/10.52431/murobbi.v3i1.194. 
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komprehensif oleh santri.3 

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran kitab kuning 

berkaitan dengan rendahnya penguasaan gramatika Arab di kalangan santri. 

Banyak santri mengalami kesulitan dalam memahami struktur kalimat yang 

kompleks, terutama ketika berhadapan dengan kosakata dan ungkapan yang 

jarang digunakan dalam bahasa Arab modern.4 Kondisi ini berdampak pada 

lambatnya pemahaman teks serta menurunnya kepercayaan diri santri dalam 

proses pembelajaran. Susanto menyebutkan bahwa keberhasilan santri 

dalam membaca kitab kuning juga dipengaruhi oleh metode pembelajaran 

serta intensitas latihan penerapan ilmu alat.5 Fenomena ini menunjukkan 

bahwa upaya peningkatan kemampuan membaca kitab kuning masih 

memerlukan perhatian serius dan pendekatan pembelajaran yang lebih 

sistematis.  

Berangkat dari pentingnya kemampuan membaca kitab kuning 

dalam pendidikan pesantren, berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran kitab kuning. 

Mu'izzuddin, Juhji, dan Hasbullah dalam kajiannya menyimpulkan bahwa 

implementasi metode sorogan dan bandongan terbukti meningkatkan 

 
3 Roni Susanto, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri Melalui 

Pembelajaran Kitab Mutammimah Di Madrasah Diniyah Riyadlotusy Syubban PPTQ Al-Hasan 

Babadan Ponorogo,” Skripsi, (Ponorogo: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ponorogo, 

2022), 20. 

 
4 Hidayah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Melalui Pembelajaran Arab 

Pegon,” 113. 

 
5 Susanto, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri Melalui 

Pembelajaran Kitab Mutammimah Di Madrasah Diniyah Riyadlotusy Syubban PPTQ Al-Hasan 

Babadan Ponorogo,” 42. 
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kemampuan santri dalam membaca kitab kuning karena kedua metode 

tersebut memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara santri dan kitab 

tanpa ketergantungan penuh pada guru.6 Selain itu, Nurjanah juga 

menemukan bahwa penerapan metode sorogan secara konsisten 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan analisis nahwu dan sharaf 

santri.7 Dalam bidang yang berkaitan namun menggunakan pendekatan 

berbeda, Muyasiroh menunjukkan adanya korelasi positif antara 

penguasaan ilmu nahwu dengan kemampuan membaca kitab kuning melalui 

kajiannya terhadap penggunaan kitab Nazm Al-‘Imrithi.8 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada metode pembelajaran konvensional atau penggunaan media 

kitab tertentu. Pemanfaatan teknologi digital, khususnya ChatGPT, sebagai 

media pembelajaran kitab kuning masih sangat terbatas dalam kajian 

akademik. Padahal, perkembangan teknologi menuntut adanya inovasi 

pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan karakteristik generasi santri 

masa kini. Oleh karena itu, penelitian mengenai penggunaan ChatGPT 

dalam pembelajaran kitab kuning menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut. 

ChatGPT merupakan chatbot berbasis kecerdasan buatan yang 

 
6 Mu’izzuddin, “Implementasi Metode Sorogan dan Bandongan dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Kitab Kuning,” 50. 

 
7 Lia Nurjanah, “Efektivitas Penerapan Metode Sorogan Terhadap Kemampuan Membaca 

Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung,” Skripsi, (Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 114. 

 
8 Wildatul Muyasiroh, “Penguasaan Nahwu Menggunakan Kitab Nazm Al-‘Imrithi Dan 

Kemampuan Membaca Kitab Kuning: Studi Analisis Korelasional,” Tarbiyatuna: Jurnal 

Pendidikan Ilmiah 9, no. 1 (2024), https://doi.org/10.55187%3Ftarjpi.v9i1.5587. 
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dirancang untuk memahami dan menghasilkan respons teks secara interaktif 

berdasarkan perintah pengguna. Dalam konteks pembelajaran, ChatGPT 

memiliki potensi untuk membantu santri memahami teks Arab klasik yang 

memiliki struktur gramatika kompleks. Melalui fitur interaktif seperti 

pemberian umpan balik langsung, penerjemahan kosakata, serta analisis 

struktur kalimat, ChatGPT dapat menjadi media pendukung yang efektif 

dalam pembelajaran kitab kuning. 

Berbeda dengan media pembelajaran tradisional, ChatGPT 

memungkinkan terjadinya pembelajaran yang bersifat personal dan 

fleksibel. Santri dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan 

masing-masing, serta memperoleh bantuan secara mandiri tanpa harus 

sepenuhnya bergantung pada guru. Dengan demikian, penggunaan 

ChatGPT tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran guru atau kiai, 

melainkan sebagai media bantu yang mendukung proses pembelajaran kitab 

kuning secara lebih efektif dan efisien. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti memilih Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri sebagai lokasi penelitian. Madrasah ini berlokasi di Jl. 

Raden Rongo KG II, Desa Prenggan, Kecamatan Kotagede, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Madrasah ini dikenal sebagai 

salah satu madrasah diniyah yang memiliki perhatian besar terhadap 

pembelajaran kitab kuning, dibuktikan dengan berbagai prestasi akademik 

serta keterlibatannya dalam forum bahtsul masa’il. Salah satu bentuk 

komitmen tersebut adalah adanya ujian membaca kitab kuning sebagai 
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syarat kenaikan kelas, yang menuntut santri mampu membaca dan 

menjelaskan isi kitab secara lisan di hadapan ustadzah.  

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwa  

beberapa santri di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri telah 

memanfaatkan teknologi ChatGPT secara mandiri untuk menunjang proses 

pembelajaran, khususnya dalam memahami kitab kuning. Beberapa santri 

mengungkapkan bahwa penggunaan ChatGPT membantu mereka dalam 

memahami struktur kalimat Arab gundul dan mencari makna kosakata yang 

sulit. Namun, temuan tersebut masih bersifat subjektif dan belum dibuktikan 

secara empiris melalui penelitian ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk menguji apakah penggunaan ChatGPT benar-

benar berpengaruh terhadap kemampuan membaca kitab kuning santri 

secara signifikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandang perlu untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan media ChatGPT 

terhadap kemampuan membaca kitab kuning santri Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran kitab 

kuning yang inovatif, adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta tetap 

selaras dengan nilai-nilai pendidikan pesantren. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan membaca kitab kuning santri Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta sebelum dan 

sesudah penggunaan media ChatGPT?  

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan penggunaan media ChatGPT 

terhadap kemampuan membaca kitab kuning santri Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui kemampuan membaca kitab kuning santri Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta sebelum dan 

sesudah diterapkan media ChatGPT. 

b. Mengetahui pengaruh signifikan penggunaan media ChatGPT 

terhadap kemampuan membaca kitab kuning santri Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan di bidang pendidikan Islam, khususnya terkait 

pemanfaatan media ChatGPT dalam pembelajaran kitab kuning di 

lingkungan madrasah diniyah dan pesantren. 

 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 

bagi berbagai pihak, antara lain: 

1) Bagi Lembaga Madrasah Diniyah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan rujukan bagi Madrasah Diniyah, khususnya Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran kitab kuning yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi tanpa meninggalkan 

nilai-nilai pesantren. 

2) Bagi Santri 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 

kemandirian santri dalam mempelajari kitab kuning melalui 

pemanfaatan media ChatGPT secara bijak dan terarah. 

3) Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan oleh ustadz 
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dan ustadzah sebagai media bantu dalam meningkatkan 

kemampuan membaca kitab kuning santri. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pijakan 

awal bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian 

yang lebih mendalam mengenai pemanfaatan ChatGPT dalam 

pembelajaran kitab kuning maupun bidang pendidikan Islam 

lainnya. 

5) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman akademik peneliti dalam menerapkan media 

ChatGPT pada pembelajaran kitab kuning serta sebagai bekal 

dalam pengembangan keilmuan di bidang pendidikan Islam. 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap berbagai penelitian 

terdahulu, ditemukan sejumlah kajian yang relevan dengan penelitian ini. 

Penelitian-penelitian tersebut memiliki keterkaitan dari segi tema, variabel, 

maupun pendekatan, meskipun berbeda dalam konteks, subjek, dan metode 

penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian oleh Ali Alshahrani berjudul “The Impact of ChatGPT on 

Blended Learning: Current Trends and Future Research Directions” 
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yang apabila diterjemahkan menjadi “Dampak ChatGPT pada Blended 

Learning: Tren Saat Ini dan Arah Penelitian Masa Depan”. Penelitian 

ini bertujuan mengkaji dampak penggunaan ChatGPT dalam 

pembelajaran blended learning serta peluang pengembangannya di 

masa depan. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi literatur terhadap berbagai penelitian mengenai 

integrasi ChatGPT dalam dunia pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ChatGPT dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, motivasi 

belajar, serta kemandirian belajar melalui pemberian umpan balik dan 

dukungan secara interaktif. Selain itu, ChatGPT dinilai mampu 

memberikan respons yang kontekstual, personal, dan adaptif sesuai 

kebutuhan peserta didik. Kemampuan ChatGPT dalam memahami dan 

menghasilkan teks menyerupai bahasa manusia menjadikannya sebagai 

media pembelajaran yang potensial untuk mendukung proses belajar 

yang lebih efektif dan fleksibel.9 

Penelitian ini relevan dengan penelitian peneliti karena sama-sama 

mengkaji penggunaan ChatGPT dalam bidang pendidikan. Penelitian 

tersebut memberikan landasan teoretis bahwa ChatGPT memiliki 

potensi sebagai media pembelajaran interaktif yang dapat membantu 

proses pemahaman materi secara mandiri. Namun, penelitian Ali 

 
9 Ali Alshahrani, “International Journal of Data and Network Science The Impact of  

ChatGPT on Blended Learning : Current Trends and Future Research Directions,” International 

Journal of Data and Network Science 7, no. 4 (2023): 2029, 

https://doi.org/https://doi.org/10.5267/j.ijdns.2023.6.010. 
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Alshahrani lebih berfokus pada pembelajaran blended learning secara 

umum dan menggunakan pendekatan kualitatif studi literatur. 

Sementara itu, penelitian peneliti secara khusus mengkaji pengaruh 

penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan membaca kitab kuning 

santri madrasah diniyah melalui pendekatan kuantitatif eksperimen. 

2. Penelitian oleh Aflah Tamami Rishanda dkk  berjudul “Artificial 

Intelligence dalam Pembelajaran Nahwu Secara Mandiri” bertujuan 

mengkaji pemanfaatan teknologi berbasis AI dalam membantu 

pembelajaran nahwu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis literature review, teknik pengumpulan data dokumentasi, 

dan analisis data content analysis terhadap berbagai sumber ilmiah yang 

relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi berbasis AI, seperti 

ChatGPT, Chatsonic, dan chatbot berbasis aplikasi, mampu mendukung 

pembelajaran nahwu secara mandiri melalui pembelajaran adaptif, 

personal, dan pemberian umpan balik langsung.10 Penelitian ini relevan 

dengan penelitian penulis karena penguasaan nahwu merupakan fondasi 

utama dalam membaca kitab kuning. Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa ChatGPT memiliki potensi sebagai media bantu 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Namun, penelitian tersebut masih 

bersifat konseptual dan belum menguji pengaruh penggunaan ChatGPT 

 
10 Aflah Tamami Rishanda dkk., Artificial Intelligence Dalam Pembelajaran Nahwu Secara 

Mandiri, 8, no. 1 (2025): 27. 
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secara empiris dan kuantitatif terhadap kemampuan membaca kitab 

kuning. 

3. Penelitian oleh Reval Maulana Aminullah dan Jazilurrahman berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Teknologi Artificial Intelligence (AI) terhadap 

Kemampuan Membaca Kitab Kuning Siswa” Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi AI dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning pada siswa 

madrasah. Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 

siswa dalam memahami kitab kuning akibat kompleksitas bahasa Arab 

gundul serta keterbatasan metode pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi-eksperimen yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang menggunakan pembelajaran berbasis AI dan 

kelompok kontrol dengan metode konvensional. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui pre-test dan post-test, kemudian dianalisis 

menggunakan paired sample t-test, independent sample t-test, dan 

regresi linear. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi AI 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

membaca kitab kuning siswa. Kelompok eksperimen memperoleh nilai 

post-test yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, dengan 

kontribusi AI sebesar 81,7% terhadap peningkatan kemampuan 

membaca kitab kuning. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi AI 
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mampu membantu penguasaan nahwu, sharaf, dan mufradat sebagai 

komponen utama dalam membaca kitab kuning.11  

Penelitian ini relevan dengan penelitian penulis karena sama-sama 

mengkaji pemanfaatan teknologi berbasis AI dalam meningkatkan 

kemampuan membaca kitab kuning. Namun, penelitian tersebut masih 

membahas AI secara umum, sedangkan penelitian penulis lebih spesifik 

pada penggunaan ChatGPT sebagai media pembelajaran. Selain itu, 

penelitian penulis diterapkan pada santri madrasah diniyah dengan 

desain eksperimen one group pretest–posttest, sehingga menjadi 

pengembangan lanjutan dalam konteks pendidikan keagamaan 

nonformal. 

4. Penelitian oleh Eko Suncaka berjudul “Bridging Spirituality and 

Technology: Ethical Integration of Artificial Intelligence in Pesantren 

Education”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Artificial 

Intelligence (AI) sebagai jembatan antara spiritualitas dan teknologi 

dalam konteks pendidikan pesantren. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif konseptual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI berpotensi meningkatkan 

efektivitas pembelajaran pesantren, namun penggunaannya perlu 

diimplementasikan secara etis dan tetap selaras dengan nilai-nilai 

 
11 Reval Mhaulana Aminullah, “Pengaruh Penggunaan Teknologi Artificial Intelligence 

(AI) Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Kuning Siswa,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar 10, no. 3 (2025): 1–15. 
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pesantren.12 Penelitian ini relevan dengan penelitian penulis karena 

sama-sama membahas pemanfaatan teknologi berbasis AI dalam 

lingkungan pendidikan pesantren. Penelitian tersebut juga memperkuat 

landasan konseptual bahwa penggunaan teknologi seperti ChatGPT 

dapat diterapkan dalam pembelajaran selama tetap berada dalam koridor 

nilai dan budaya pesantren. Namun, penelitian Suncaka bersifat 

konseptual-kualitatif dan tidak menguji pengaruh penggunaan teknologi 

secara empiris terhadap kemampuan membaca kitab kuning, sedangkan 

penelitian penulis menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen 

melalui desain one group pretest–posttest. 

5. Penelitian oleh Aris Sumarwan berjudul “Penerapan Artificial 

Intelligence dalam Pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Assallange Bua”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

mendalam bentuk penerapan, peluang, dan tantangan penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) di lingkungan pesantren. Metode 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan AI di pesantren 

mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, mendukung 

personalisasi belajar, serta meningkatkan efisiensi manajemen dan 

 
12 Eko Suncaka, “Bridging Spirituality and Technology: Ethical Integration of Artificial 

Intelligence in Pesantren Education,” Tafkir: Interdisciplinary Journal of Islamic Education 5, no. 

4 (2024): 735–748, https://doi.org/10.31538/tijie.v5i4.2205. 
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administrasi pesantren.13 Penelitian ini relevan dengan penelitian 

penulis karena sama-sama membahas pemanfaatan teknologi berbasis 

AI dalam pendidikan Islam. Penelitian tersebut juga menunjukkan 

bahwa teknologi AI memiliki potensi untuk mendukung proses 

pembelajaran yang lebih adaptif dan fleksibel di lingkungan pesantren. 

Namun, penelitian Aris Sumarwan lebih berfokus pada penerapan AI 

dalam konteks pendidikan pesantren secara umum dan menggunakan 

pendekatan deskriptif-kualitatif. Sementara itu, penelitian penulis lebih 

spesifik mengkaji pengaruh penggunaan media ChatGPT terhadap 

kemampuan membaca kitab kuning santri melalui pendekatan 

kuantitatif eksperimen dengan desain one group pretest–posttest. 

6. Penelitian oleh Abdullah Asyiq dan Rifky Rosian An Nur berjudul 

“Penguatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning melalui Metode 

Sorogan Berbasis Teks Digital”. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca, menerjemahkan, dan memahami 

struktur gramatikal kitab kuning pada santri senior Majelis Ta’lim 

Miftahul Ulum Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed 

methods dengan desain pre-test dan post-test, yang dipadukan dengan 

pendampingan intensif melalui metode sorogan menggunakan teks 

digital kitab Safinatun Najah sebagai media pembelajaran utama.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

 
13 Aris Sumarwan, “Penerapan Artificial Intelligence Dalam Pendidikan di Pondok 

Pesantren Nurul jadid Assallange Bua,” AL-USWAH: Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Agama 

Islam 8, no. 1 (2025): 65–78, https://doi.org/10.24014/au.v8i1.%202025. 
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kemampuan santri dalam membaca, menerjemahkan, serta memahami 

struktur nahwu dan fiqh setelah diterapkannya metode sorogan berbasis 

teks digital. Integrasi metode tradisional sorogan dengan media digital 

terbukti meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif, dan kemandirian 

belajar santri.14 Penelitian ini relevan dengan penelitian penulis karena 

sama-sama mengkaji peningkatan kemampuan membaca kitab kuning 

melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi digital. 

Namun demikian, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada 

penerapan metode sorogan berbasis teks digital, sedangkan penelitian 

penulis secara khusus mengkaji penggunaan ChatGPT sebagai media 

bantu pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab 

kuning santri. 

7. Penelitian oleh Ahmad Mujib, Yoseph Salmon Yusuf, Muhammad 

Akrom, dan Tom Amrozi berjudul “Pembelajaran Kitab Kuning Siswa 

Pemula dengan Media Digital di Ma’had Rahmaniyah”. Penelitian ini  

bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas penggunaan media digital 

dalam pembelajaran kitab kuning bagi siswa pemula. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

memberikan dampak positif terhadap pembelajaran kitab kuning, 

 
14 Vivi Afbrifani, Abdullah Asyiq dan Rifky Rosian An Nur, “Penguatan Kemampuan 

Membaca Kitab Kuning Melalui Metode Sorogan Berbasis Teks Digital,” ABDIMASY: Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat 3, no. 2 (2024): 90-98. 
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khususnya dalam mempermudah akses materi, meningkatkan 

pemahaman kosakata dan pengucapan bahasa Arab, serta meningkatkan 

motivasi dan kemandirian belajar siswa. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat mendukung proses 

pembelajaran bahasa Arab dan pemahaman kitab kuning secara lebih 

efektif.15 Penelitian ini relevan dengan penelitian penulis karena sama-

sama mengkaji pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran kitab 

kuning. Namun, penelitian Ahmad Mujib dkk. lebih berfokus pada 

penggunaan media digital secara umum dan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Sementara itu, penelitian penulis secara khusus 

menitikberatkan pada penggunaan ChatGPT sebagai media 

pembelajaran serta menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen 

untuk mengukur peningkatan kemampuan membaca kitab kuning pada 

santri madrasah diniyah. 

8. Penelitian oleh A. Mufid Khoirul Umam berjudul “Model Pembelajaran 

Kitab Kuning Berbasis Teknologi Digital”. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan model pembelajaran kitab kuning berbasis teknologi 

digital di Madrasah Aliyah Unggulan KH. Abdul Wahab Hasbulloh 

Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kitab kuning 

 
15 Ahmad Mujib dkk., “Pembelajaran Kitab Kuning Siswa Pemula dengan Media Digital 

di Ma’had Rahmaniyah,” Articles, DINAMIKA : Jurnal Kajian Pendidikan dan Keislaman 9, no. 1 

(2024): 54–62, https://doi.org/10.32764/dinamika.v9i1.4489. 
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berbasis teknologi digital dapat diimplementasikan secara efektif 

melalui inovasi model ADDIE yang mencakup tahap analisis, desain 

materi, pengembangan dan implementasi media digital, serta evaluasi 

pembelajaran berbasis teknologi (CBT). Model tersebut mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkuat integrasi nilai 

keagamaan dan teknologi, serta meningkatkan kompetensi peserta didik 

dalam memahami kitab kuning. Penelitian ini relevan dengan penelitian 

penulis karena sama-sama mengkaji pembelajaran kitab kuning berbasis 

teknologi. Namun, penelitian A. Mufid Khoirul Umam lebih berfokus 

pada pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi digital dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sementara itu, penelitian penulis 

secara khusus menitikberatkan pada penggunaan ChatGPT sebagai 

media pembelajaran serta menguji pengaruhnya terhadap kemampuan 

membaca kitab kuning melalui pendekatan kuantitatif eksperimen. 

9. Penelitian oleh A. Fajar Awaluddin dkk berjudul “Penerapan 

Pembelajaran Kitab Kuning Berbasis Digital dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keislaman Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam” bertujuan untuk mengkaji konsep perencanaan, penerapan, dan 

efektivitas pembelajaran kitab kuning berbasis digital pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Bone. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

jenis studi kasus, melalui teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kitab kuning 

berbasis digital efektif dalam meningkatkan pemahaman kognitif 

mahasiswa melalui beberapa aspek, yaitu aksesibilitas yang fleksibel, 

forum diskusi, serta evaluasi yang variatif. Digitalisasi kitab kuning 

memungkinkan mahasiswa memahami teks klasik secara lebih mudah, 

mandiri, dan kolaboratif.16 Penelitian ini relevan dengan penelitian 

penulis karena sama-sama mengkaji pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran kitab kuning. Namun, penelitian Awaluddin dkk. lebih 

menekankan pada pembelajaran digital secara umum dalam konteks 

mahasiswa perguruan tinggi. Sementara itu, penelitian penulis secara 

khusus menitikberatkan pada penggunaan ChatGPT sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning 

pada santri madrasah diniyah melalui pendekatan kuantitatif 

eksperimen. 

10. Penelitian oleh Syukran berjudul “Strategi Pembelajaran Kitab Kuning 

dalam Pendidikan Agama Islam di Era Digital” bertujuan menganalisis 

strategi inovatif pembelajaran kitab kuning serta model pembelajaran 

yang efektif dalam mengintegrasikan metode tradisional pesantren 

dengan teknologi digital di Pondok Pesantren Darul Hijrah Al-Aziziyah, 

Aceh Tenggara. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

 
16 A. Fajar Awaluddin Awaluddin dkk., “Penerapan Pembelajaran Kitab Kuning Berbasis 

Digital Dalam Meningkatkan Pemahaman Keislaman Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam,” Ekspose: Jurnal Penelitian Hukum dan Pendidikan 23, no. 2 (2024): 140–156, 

https://doi.org/10.30863/ekspose.v23i2.7299. 
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kualitatif dengan desain studi kasus, melalui teknik observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi, serta analisis data 

menggunakan triangulasi dan member checking. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi metode tradisional 

pesantren dengan teknologi digital mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran kitab kuning tanpa menghilangkan identitas pesantren.17 

Penelitian ini relevan dengan penelitian penulis karena sama-sama 

mengkaji pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran kitab kuning di 

lingkungan pesantren. Namun, penelitian Syukran lebih berfokus pada 

strategi pembelajaran dan integrasi teknologi digital secara umum 

dengan pendekatan kualitatif. Sementara itu, penelitian penulis secara 

khusus menitikberatkan pada penggunaan ChatGPT sebagai media 

pembelajaran serta menguji pengaruhnya secara kuantitatif terhadap 

kemampuan membaca kitab kuning santri melalui desain eksperimen 

one group pretest–posttest. 

11. Penelitian oleh Agus Moh. Sholahuddin dan Saeful Anwar berjudul 

“Transformasi Model Pendidikan Pesantren Berbasis Kitab Kuning ke 

Digital Platform” bertujuan mendeskripsikan proses transformasi 

pembelajaran kitab kuning dari model tradisional menuju pemanfaatan 

platform digital di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Kendal, Bojonegoro. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

 
17 Syukran, “Strategi Pembelajaran Kitab Kuning  dalam Pendidikan Agama Islam di Era 

Digital:  Studi Kasus di Pondok Pesantren Darul Hijrah Al-Aziziyah,” Edu Society: Jurnal 

Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 5, no. 2 (2025): 2095–2108. 
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teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi dilakukan dengan 

memanfaatkan media digital seperti YouTube, Facebook, dan Instagram 

sebagai sarana penyebaran pengajian kitab kuning, sehingga 

pembelajaran tidak hanya terbatas pada santri di lingkungan pesantren, 

tetapi juga dapat diakses oleh alumni dan masyarakat umum.18 

Penelitian ini relevan dengan penelitian penulis karena keduanya sama-

sama membahas pemanfaatan platform digital dalam pembelajaran 

kitab kuning. Namun, perbedaan utama terletak pada fokus kajian serta 

pendekatan yang digunakan. Penelitian Agus dan Saeful menggunakan 

pendekatan kualitatif serta lebih menyoroti proses transformasi 

pendidikan kitab kuning ke platform digital seperti YouTube, Instagram, 

forum Facebook, dan lainnya. Sementara itu, penelitian penulis lebih 

terfokus pada aspek pedagogis dan peningkatan kemampuan membaca 

kitab kuning santri dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

12. Penelitian oleh Eko Budi Utomo, Nur Azila, dan Moh. Ali Hafid 

berjudul “Digitalisasi Pembelajaran Kitab Kuning untuk Keberlanjutan 

Nilai Turats”. Penelitian ini bertujuan merancang model digitalisasi 

pembelajaran kitab kuning yang mampu menjawab tantangan era digital 

 
18 Moh Sholahuddin dan Saeful Anwar, “Transformasi Model Pendidikan Pesantren 

Berbasis Kitab Kuning ke Digital Platform (Studi di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Kendal, Dander, 

Bojonegoro),” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 1 (2023): 241–248, 

https://doi.org/10.62775/edukasia.v4i1.248. 
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tanpa menghilangkan nilai-nilai khas pesantren seperti sanad keilmuan, 

adab, dan peran sentral guru. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model digitalisasi 

pembelajaran kitab kuning yang paling sesuai adalah aplikasi berbasis 

mobile yang dilengkapi dengan audio bacaan ustadz, terjemahan 

otomatis, forum diskusi, akses offline, serta tetap mengakomodasi 

metode sorogan dan bandongan secara daring. Digitalisasi ini dinilai 

mampu meningkatkan minat belajar santri sekaligus menjaga 

keberlanjutan nilai turats jika guru tetap menjadi pusat otoritas 

keilmuan.19 Penelitian ini relevan dengan penelitian penulis karena 

sama-sama mengkaji pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran kitab 

kuning di lingkungan pesantren. Penelitian tersebut juga memperkuat 

landasan normatif dan kultural bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran kitab kuning tetap dapat berjalan selaras dengan nilai-nilai 

pesantren. Namun, penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji 

penggunaan ChatGPT sebagai media pembelajaran dan belum menguji 

pengaruhnya secara kuantitatif terhadap kemampuan membaca kitab 

kuning santri. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa pemanfaatan 

teknologi digital dan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran kitab kuning 

 
19 Eko Budi Utomo dkk., “Digitalisasi Pembelajaran Kitab Kuning Untuk Keberlanjutan 

Nilai Turats,” Halaqa: Journal of Islamic Education 1, no. 2 (2025): 202–215, 

https://doi.org/10.61630/hjie.v1i2.9. 
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maupun pembelajaran bahasa Arab menunjukkan potensi positif terhadap 

peningkatan efektivitas pembelajaran. Namun, penelitian yang secara khusus 

mengkaji penggunaan ChatGPT sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan membaca kitab kuning santri madrasah diniyah masih sangat terbatas. 

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan 

kualitatif atau konseptual, sehingga penelitian kuantitatif eksperimen mengenai 

pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan membaca kitab kuning 

masih perlu dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

penggunaan media pembelajaran berbasis ChatGPT terhadap kemampuan 

membaca kitab kuning santri  Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca kitab kuning santri kelas 1 Marhalah 3 sebelum 

penggunaan media ChatGPT berada pada kategori rendah. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 40,74 yang masih berada 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi tersebut 

mencerminkan bahwa pembelajaran kitab kuning dengan metode 

konvensional belum mampu mendukung santri dalam memahami materi 

secara optimal. 

Setelah diterapkan media pembelajaran berbasis ChatGPT, 

kemampuan membaca kitab kuning santri mengalami peningkatan yang 

signifikan. Nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 71,95 dan berada 

pada kategori baik. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya 

pergeseran kemampuan santri dari kategori rendah ke kategori cukup 

dan baik. Dengan demikian, penggunaan media ChatGPT terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar santri secara nyata. 

2. Hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal 

ini menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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kemampuan membaca kitab kuning santri sebelum dan sesudah 

penggunaan media ChatGPT. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H₁) 

diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

Peningkatan nilai rata-rata dari 40,74 menjadi 71,95 menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis ChatGPT berpengaruh 

positif terhadap kemampuan membaca kitab kuning santri. Selain 

meningkatkan hasil belajar, penerapan media ChatGPT juga mendorong 

peningkatan keaktifan, motivasi, dan keterlibatan santri dalam proses 

pembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Pendidik di Madrasah Diniyah diharapkan dapat memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi, khususnya ChatGPT, sebagai 

alternatif inovatif dalam pembelajaran kitab kuning. Penggunaan media 

ChatGPT dapat dikombinasikan dengan metode pembelajaran 

konvensional agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

interaktif, dan efektif. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan diharapkan dapat mendukung pemanfaatan 

teknologi ChatGPT melalui penyediaan sarana dan prasarana yang 
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memadai serta pelatihan bagi pendidik, sehingga implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan secara optimal dan 

berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penggunaan media 

ChatGPT pada materi kitab kuning yang berbeda, jenjang kelas yang 

lebih luas, atau dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat menelaah pengaruh penggunaan ChatGPT 

terhadap aspek non-kognitif seperti motivasi belajar, kemandirian, dan 

sikap santri terhadap pembelajaran kitab kuning. 
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